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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pemerintah yang memberikan insentif 
perpajakan bagi UMKM berupa penurunan tarif dimana sebelumnya 1% dari omzet menjadi 
0,5% dari omzet dengan harapan tarif ini dapat meningatkan penerimaan pajak dari sector 
UMKM. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
pertumbuhan jumlah wajib pajak yang terdaftar dan yang melapor serta konstribusi 
penerimaan pajak UMKM sebelum dan sesudah adanya pengalihan PP dari PP 46 Tahun 
2013 menjadi PP 23 Tahun 2018 pada KPP Pratama Medan Polonia. Hasil Penlitian 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan persentase tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM dan 
terjadi penurunan jumlah penerimaan PPh Final pasca diterapkannya PP 23 Tahun 2018. Dari 
hasil diatas dapat disimpulkan bahwa upaya pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak UMKM sebagaimana yang diharapkan ternyata tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan 

 
Kata Kunci: Optimalisasi, Pajak UMKM, PP 23 Tahun 2018 

 
Abstract 

 

This study aims to analyze the government that provides tax incentives for MSMEs in the form 
of a reduction in rates from 1% of turnover to 0.5% of turnover in the hope that this rate can 
increase tax revenue from the MSME sector. This research is conducted with a qualitative 
descriptive method to analyze the growth in the number of registered and reporting taxpayers 
and the contribution of MSME tax revenue before and after the transfer of PP from PP 46 of 
2013 to PP 23 of 2018 at KPP Pratama Medan Polonia. The results showed that there was a 
decrease in the percentage level of compliance of MSME taxpayers and a decrease in the 
amount of Final Income Tax revenue after the implementation of PP 23 of 2018. From the 
above results, it can be concluded that the government's efforts to increase MSME taxpayer 
compliance as expected are not in line with what is expected. 

 
Keywords: Optimization, MSME Tax, PP 23 Year 2018 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembangunan nasional merupakan salah satu kegiatan pembangunan yang 
berlangsung secara berkesinambungan dan terus-menerus dengan tujuan untuk dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas. Pembangunan nasional suatu negara akan 
dapat berjalan lancar, jika negara tersebut mempunyai sumber dana yang memadai. Oleh 
sebab itu, dana tersebut diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya adalah penerimaan 
dari sektor pajak. 

Pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang memberikan kontribusi terbesar 
dalam membiayai pengeluaran termasuk pembiayaan pembangunan. Hal ini dilakukan untuk 
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mensejahterahkan masyarakat. Peranan pajak dalam pembangunan nasional sangat 
dominan. Peranan dari pajak dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Manfaat yang dirasakan dari pajak adalah fasilitas pendidikan, fasilitas 
transportasi, fasilitas kesehatan, sarana dan prasarana umum. Pembayaran pajak merupakan 
perwujudan dari kenegaraan dan peran serta wajib pajak untuk pembiayaan negara dan 
pembangunan nasional. 

Berdasarkan sumber dari Kementrian Keuangan (Kemenkeu) mencatat total 
penerimaan pajak hingga April 2022 sudah mencapai Rp 567,69 triliun. Capaian tersebut 
merupakan 44,88 ipersen idari itotal itarget iyang iditetapkan idi idalam iAPBN iyaitu sebesar 
Rp1.265 triliun. Penerimaan pajak pada April 2022 mengalami pertumbuhan 51,49 persen 
dibandingkan periode yang sama di tahun lalu yang sebesar Rp374,7 triliun. 
(kemenkeu.go.id) 

Pajak memberikan sumbangsih terbesar dalam APBN. Tidak dipungkiri lagi, pajak 
merupakan penopang terbesar Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Pajak 
tidak hanya berfungsi sebagai penerimaan negara, mendorong alokasi sumber daya yang 
efisien dan proses redistribusi pendapatan. Lebih penting, pajak berperan penting dalam 
proses pembangunan bangsa atau state building. Optimalisasi sistem pajak turut menentukan 
sejauh mana pemerintah mampu mencapai target pembangunan, baik dari segi ekonomi,  
sosial,  politik  maupun  kesejahteraan  secara  keseluruhan.  Untuk  itu apabila semua wajib 
pajak sadar dan bersedia memenuhi kewajiban perpajakannya, maka akan semakin besar 
pula pendapatan negara. 

Pajak dipungut dari berbagai macam objek pajak antara lain pajak dari penghasilan 
perorangan, penghasilan kelompok maupun penghasilan dari badan usaha. Salah satu 
objek pajak yang dapat memberikan kontribusi yang besar bagi pembangunan adalah dari 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi. Usaha mikro, kecil, dan menengah 
memiliki peran yang penting dalam suatu pembangunan dan pengembangan ekonomi di 
dunia, tidak hanya pada negara-negara yang sedang berkembang, namun juga pada negara-
negara maju (Tambunan, 2012: 2) 

Zaman era digital, banyak masyarakat yang memulai bisnis atau usaha yang tergolong 
kecil maupun besar di tingkat nasional dan internasional semakin meningkat dan semakin 
banyak orang yang ingin menjalankan bisnis usaha di sektor UMKM karena memiliki peluang 
yang cukup besar untuk menambah pendapatan ekonomi seseorang. Tetapi dalam 
menjalankan kepatuhan UMKM masyarakat masih belum mengerti dan menghindari 
kewajibannya. 

UMKM merupakan salah satu penggerak perekonomian nasional yang memiliki peran 
penting di Indonesia, UMKM disebut sebagai sektor yang terbukti bertahan ketika mengalami 
krisis ekonomi. Walaupun krisis yang terjadi, UMKM terbukti relatif lebih mampu bertahan 
menghadapi berbagai terpaan krisis ekonomi dibandingkan dengan usaha yang bersakala 
besar. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan UMKM sebagaimana yang diharapkan oleh 
pemerintah maka diperlukan adanya kemudahan yang diberikan kepada pelaku UMKM. 
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan UMKM adalah 
memenuhi dan menyesuaikan tarif PPh Final kepada pelaku UMKM. Untuk merealisasikan 
tujuan yang dimaksud, pemerintah mengeluarkan PP No 23 Tahun 2018 tentang penurunan 
tarif PPh Final untuk UMKM yang sebelumnya adalah PP No 46 Tahun 2013. PP No.23 
Tahun i2018 ini menurunkan Tarif yang semula 1% menjadi 0,5% yang mulai berlaku mulai 1 
Juli 2018. Peraturan-peraturan tersebut khusus memfasilitasi para pelaku UMKM agar mudah 
dalam pelaporan dan penghitungan perpajakannya. Taktik ini sebenarnya digunakan 
Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Berdasarkan sumber dari Kementrian Keuangan (Kemenkeu) menyatakan bahwa 
hingga saat ini, bahkan setelah dilakukan berbagai kebijakan perpajakan salah satunya 
dengan pemberlakuan PP No. 23 Tahun 2018 dengan tarif pajak yang lebih rendah
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yaitu 0,5% kontribusi dari sektor UMKM terhadap penerimaan perpajakan masih terbilang 
minim. (kemenkeu.go.id) 
Definisi Pajak 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang 
dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa (kontraprestasi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2018: 4). 
Fungsi Pajak 

Fungsi pajak sangat penting bagi pembangunan bangsa dan Negara. Dengan 
memahami fungsi pajak maka akan menyadari mengapa pajak punya peranan penting. Ada 
beberapa fungsi pajak menurut (Resmi, 2017: 3), yaitu: 
1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara) Fungsi pajak sangat penting bagi 

pembangunan bangsa dan Negara. Dengan memahami fungsi pajak maka akan 
menyadari mengapa pajak punya peranan penting. 

2. Fungsi Regularend (pengatur) Pajak mempunyai fungsi pengatur, yang berarti pajak 
sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang 
sosial dan ekonomi serta mencapai tujuan – tujuan tertentu di luar bidang keuangan. 

3. Fungsi Stabilitas Berfungsi untuk mensetabilkan kondisi dan keadaan perekonomian 
negara. 

4. Fungsi Pemerataan (Distribusi) Pajak dapat digunakan untuk menyesuaikan dan 
menyeimbangkan antara pembagian pendapatan dengan kebahagiaan dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Jenis Pajak 
Menurut (Mardiasmo, 2018: 7), pajak dapat diklasifikasikan menurut golongan yang 

terdiri dari pajak langsung dan tidak langsung, berdasarkan sifatnya terdiri dari pajak 
subjektif dan pajak objektif, sedangkan menurut lembaga pemungutannya pajak terdiri 
pajak pusat dan pajak daerah 
Tata Cara Pemungutan Pajak 

Melakukan kewajiban dengan membayar pajak adalah suatu wujud dari pengabdian 
kepada negara. Beberapa Tata Cara Pemungutan Pajak Menurut (Resmi 2017: 8) 
1. Stelsel Rill (Nyata) adalah pengenaan pajak didasarkan pada objek yang sesungguhnya 

terjadi (untuk PPh, objeknya adalah penghasilan). 
2. Stelsel Anggapan adalah pengenaan pajak didasarkan pada suatau anggapan yang diatur 

oleh undang-undang. 
3. Stelsel campuran adalah pengenaan pajak didasarkan pada kombinasi antara stelsel 

nyata dan stelsel anggapan 
Tarif Pajak 

Tarif pajak merupakan besaran nominal atas pungutan negara yang digunakan sebagai 
dasar ketentuan pembayaran bagi wajib pajak. Tarif pajak ini juga dapat berupa persentase 
yang dapat memberitahukan nominal dari pungutan yang harus dilunasi oleh wajib pajak orang 
pribadi atau badan yang bersangkutan. 
Kepatuhan Perpajakan 

Menurut (Rahayu dan Kurnia, 2017: 193) menjelaskan tentang kepatuhan perpajakan 
merupakan ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. 
Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Kesadaran Wajib Pajak 

Menurut Muliari (2019) dalam Astana dan Merkusiwati   (2017) kesadaran   wajib 
pajak merupakan iktikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak secara 
sukarela. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan 
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 
Dasar Hukum Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM diatur berdasarakan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah sedangkan Pajak atas UMKM diatur dalam Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas penghasilan 
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dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto 
tertentu. 

 
Tarif Pajak UMKM 

Tarif pajak adalah suatu dasar pengenaan pajak atas objek pajak yang menjadi 
tanggung jawab para wajib pajak. Tarif yang digunakan kepada wajib pajak UMKM atas 
penghasilannya ialah tarif yang diatur dalam PP No. 23 Tahun 2018, dengan 
mengkalikan tarif dengan omzet atau penghasilan perbulan wajib pajak UMKM. 

 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif ianalisis, yaitu mengolah data-data 
akurat yang diperoleh secara kualitatif lalu dituangkan dalam bentuk narasi secara sistematis 
kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan yang realistis yang 
kemudian dapat ditarik kesimpulan bagaimana tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Lokasi 
penelitian ini di KPP Pratama Medan Polonia yang beralamat di Jl. Sukamulia No. 17 A Kel. 
Aur, Kec. Medan Maimun, dan wajib pajak UMKM yang berada di wilayah kerja KPP Pratama 
Medan Polonia. 

Penelitian dilaksanaan dari bulan Oktober 2022 hingga selesai. Sumber data penulis 
dalam penulisan laporan ini yaitu studi pustaka, pada tahap ini penulis mencari dan 
mengumpulkan data dengan cara membaca berbagai sumber pustaka seperti buku, undang-
undang  dan sumber  literatur  lainnya  yang  berhubungan  dengan  teori  yang disesuaikan 
dengan judul ilaporan. Teknik pengumpulan data ini menggunakan metode dokumentasi, 
data wawancara, dan metode pengamatan pengumpulan data dan pencarian data dengan 
cara langsung maupun tidak langsung. Dikelola dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori yang diproses dengan cara mencari dan menyusun secara sistematis 
kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 
 
HASIL PENELITIAN 

Sesuai iDengan Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang 
Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan (UU iKUP) setiap Wajib Pajak yang telah 
memenuhi  persyaratan  subjektif  dan  objektif  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan 
perundang-undangan perpajakan wajib mendaftarkan idiri pada kantor Direktorat Jenderal 
Pajak yang wilayah kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan wajib pajak dan 
kepadanya diberikan nomor pokok wajib pajak (NPWP). Dengan berdasarkan UU tersebut, 
maka kewajiban mendaftarkan diri sebagai wajib pajak menjadi suatu keharusan tidak 
terkecuali bagi wajib pajak UMKM yang memiliki penghasilan peredaran bruto tertentu dalam 
lingkup wilayah kerja KPP Pratama Medan Polonia. 

 
Tabel 1 Jumlah Wajib Pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Medan Polonia 

Tahun Jumlah Wajib Pajak dengan omzet 
<4,8 Milyar (UMKM) 

2017 8.394 

2018 8.829 

2019 9.421 

2020 9.644 

2021 10.961 

Sumber: KPP Pratama Medan Polonia 2022 
 

Berdasarkan tabel data I terlihat jumlah wajib pajak UMKM pada tahun 2017 ada 

Pajak UMKM Terutang = 0,5 % x Omzet 
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sebanyak 8.394 jumlah wajib pajak UMKM yang terdaftar. Pada tahun 2018 sebanyak 8.829 
meningkat sebanyak 5% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 sebanyak 9.421 yang 
meningkat sebanyak 6% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 sebanyak 9.644 dan 
meningkat 2% wajib pajak UMKM dari tahun sebelumnya. Lalu pada tahun 2021 terjadi 
peningkatan jumlah wajib pajak UMKM yang mendaftar menjadi 10.961 dan meningkat 
sebesar 13% dari tahun sebelumnya. 

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia saat ini adalah self assessment, 

dalam sistem ini wajib pajak dianggap mampu untuk dapat menghitung pajak, memahami 
undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, mempunyai kejujuran yang cukup tinggi, 
serta menyadari pentingnya membayar pajak bagi kepentingan bangsa dan negara serta 
kesejahteraan rakyat luas. Wajib pajak diberikan kepercayaan menghitung, memperhitungkan, 
membayar, melaporkan dan mempertanggungjawabkan sendiri pajak yang terutang. (Pohan, 
2017: 66) 

 
Tabel 2 Jumlah Wajib Pajak yang Melapor PPh Final di KPP Pratama Medan Polonia 

Tahun Wajib Pajak yang Melapor Pajak PPh Final 

2017 6.535 

2018 6.586 

2019 7.304 

2020 6.592 

2021 7.147 

Sumber: KPP Pratama Medan Polonia 2022 
 

Dari data tabel II dapat di lihat jumlah wajib pajak yang melakukan pelaporan pajak di 
tahun 2017 yaitu sebesar 6.535. Pada tahun 2018 sebesar 6.586 meningkat sebesar 0,7% 
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 sebanyak 7.304 mengalami peningkatan yang cukup 
besar dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 10%. Namun pada tahun 2020 hanya sebanyak 
6.592 mengalami penurunan kembali menjadi 9%. Pada tahun 2021 sebanyak 7.147 
mengalami peningkatan yang cukup besar dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 8%. 

Untuk mengidentifikasikan tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM penulis membuat 
gambaran yang bisa di lihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3 Jumlah WP yang terdaftar dan yang melapor PP No. 23 Tahun 2018 

 
 

No 

 
 

Tahu 
n 
Pajak 

 
Jumlah WP 
UMKM yang 

terdaftar 

 
Jumlah WP 
UMKM yang 

melapor 

 
Persentase Tingkat 

Kepatuhan 
WP UMKM (%) 

1 2017 8.394 6.535 77 

2 2018 8.829 6.586 74 

3 2019 9.421 7.304 76 

4 2020 9.644 6.592 68 

5 2021 10.961 7.147 65 

Sumber: data diolah, 2022 
 

Dalam tabel III dapat disimpulkan bahwa tingkat ikepatuhan iwajib ipajak UMKM yang 
melapor SPT tahunannya dari tahun 2017-2021 cenderung menurun, khususnya penurunan 
ini terjadi pasca dikeluarkannya PP 23 tahun 2018. Hal ini dapat terlihat bahwa penurunan 
tingkat kepatuhan tahun 2020 yang turun sebesar 8% dibandingkan dari tahun-tahun 
sebelumnya. Tingkat kepatuhan tahun 2021 turun lagi sebesar 3% dari tahun 2020. Dari data 
diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pasca penurunan tarif PP No 23 tahun 
2018 sebesar 0,5% terlihat cenderung menurun yaitu dari 77% pada tahun 2017. Bahkan 
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tingkat kepatuhan tahun 2018 sampai dengan 2021 masih berada di bawah tingkat kepatuhan 
tahun 2017. 

 
Tabel 4 Jumlah Penerimaan PPh Finaldi KPP Pratama Medan Polonia 

Tahun Wajib Pajak yang Melapor Pajak PPh Final 

2017 34,220,166,081 

2018 33,421,248,225 

2019 29,225,834,435 

2020 19,064,696,924 

2021 21,119,868,464 

Sumber: KPP Pratama Medan Polonia 2022 
 

Berdasarkan tabel IV.5 terlihat jumlah penerimaan PPh final tahun 2017 – 2020 
mengalami penurunan yang signifikan setiap tahunnya. Khususnya PPh Final pada tahun 
2020 turun hingga melebihi Rp.10 milliar. Penurunan pada tahun ini cukup signifikan 
dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 yang pasti berdampak pada penerimaan negara. 
Tahun 2021 penerimaan PPh Final kembali meningkat sekitar Rp.2 milliar. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penurunan tarif 0,5% ini lebih 
berdampak pada meningkatnya jumlah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Medan 
Polonia. Bila dilihat dari data pertumbuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Medan 
Polonia, namun jika dilihat dari persentase tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM dan jumlah 
penerimaan PPh Final di KPP Pratama Medan Polonia cenderung menurun. Bisa dikatakan 
strategi pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama 
Medan Polonia sebagaimana yang diharapkan ternyata tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan, mengingat PP No. 23 Tahun 2018 ini merupakan semacam insentif yang diberikan 
pemerintah dengan cara menurunkan tarif pajak untuk wajib pajak UMKM sehingga yang 
diharapkan meningkatnya penerimaan negara dan daya saing UMKM dalam usahanya. 

 
PEMBAHASAN 
Optimalisasi Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Medan Polonia 
Pasca Penurunan Tarif 0,5% 

Berdasarkan kriteria dan perhitungan persentase tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM 
dapat diketahui bahwa tingkat persentase kepatuhan wajib pajak UMKM fluktuatif, ini terlihat 
dari naik turunnya persentase tingkat kepatuhan setiap tahun. Pada tahun 2017 persentase 
tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM sebesar 77%. Pada tahun 2018 persentase tingkat 
kepatuhan wajib pajak UMKM menurun sebesar 3% dari tahun sebelumnya. Tahun 2019 
terjadi peningkatan sebesar 2%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan persentase tingkat 
kepatuhan wajib pajak UMKM yang cukup signifikan dari tahun 2019 yaitu sebesar 8%. Pada 
tahun 2021 terjadi lagi penurunan sebesar 3% dari tahun sebelumnya. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa optimalisasi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Medan 
Polonia pasca penerapan tarif 0,5% dari tahun ke tahun cenderung menurun. Bahkan 
penurunan ini terjadi pasca diterapkannya PP No.23 Tahun 2018. Bahkan jika kita lihat di 
tahun 2021 persentase tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM hanya sebesar 65% yang artinya 
kriteria tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM nya masuk di kategori kurang. 

 
Faktor-faktor yang mengakibatkan tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM semakin 
menurun 

Ada banyak faktor yang mengakibatkan tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Menurut 
kepala seksi pelayanan KPP Pratama Medan Polonia, faktor-faktor yang mungkin terjadi di 
KPP Pratama yang mengakibatkan tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM adalah sebagai 
berikut: 
1. Kesadaran dan Pemahaman Peraturan Perpajakan 

Kesadaran dan pemahaman wajib pajak, rasa nasionalisme yang tinggi, 
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kepedulian kepada bangsa dan negara menjadi salah satu faktor pemicu kepatuhan wajib 
untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Adanya kesadaran wajib pajak, persepsi 
dan kepatuhan wajib pajak masih rendah. Pemahaman peraturan perpajakan adalah 
segala hal yang berkaitan dengan peraturan pajak yang ditetapkan dengan benar dan 
dimengerti dengan benar dan dapat melaksanakan apa yang dipahami sesuai dengan 
ketentuan umum dan tata cara perpajakan. 

Kesadaran wajib pajak UMKM atas pajak penghasilannya adalah sikap kerelaan 
memenuhi kewajiban perpajakannya termasuk rela   memberikan kontribusi dana 
untuk melaksanakan fungsi pemerintahan dengan cara membayar kewajiban 
perpajakannya. Bila dilihat berdasarkan data-data yang telah dipaparkan dapat 
dikatakan kesadaran wajib UMKM masih rendah. 

2. Tarif Pajak 
Jenis tarif yang digunakan untuk menghitung pajak UMKM adalah PP No. 23 

Tahun 2018 yang memberikan tarif pajak bersifat final sebesar 0,5% terhadap wajib pajak 
yang mempunyai omzet kurang dari 4,8 miliar dalam satu tahun. Terkait dengan tarif, 
penentuan tarif yang terlalu tinggi akan menjadikan disincentive dalam pemenuhan 
kewajiban perpajakan untuk itu tarif yang diterapkan harus sama dengan kemampuan 
UMKM dan tidak menjadikan beban bagi wajib pajak UMKM. Hal ini diperkirakan agar 
UMKM tetap bisa lebih berkembang. Beban pajak yang ringan diharapkan mampu 
mendorong kepatuhan wajib pajak UMKM. Tetapi upaya yang dilakukan dengan 
menurunkan tarif pajak UMKM tersebut tidak menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Menurut wawancara yang telah saya lakukan tarif pajak atas UMKM yang 
diberlakukan saat ini yaitu tarif 0,5% dirasa cukup ringan oleh wajib pajak UMKM. dari hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tarif yang rendah akan mempengaruhi tingkat kepatuhan 
wajib pajak UMKM. 

3. Dampak Pandemi COVID-19 

Seperti yang kita ketahui bahwa bisnis UMKM menjadi salah satu sektor yang 
paling merasakan dampak wabah Virus Corona (COVID-19). Dampak pandemi COVID- 
19 merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan tingkat kepatuhan wajib pajak 
UMKM. Dampak pandemi ini cukup membuat sebagian besar pelaku UMKM menutup 
usahanya dikarenakan menurunnya permintaan pasar dan susutnya operasi usaha yang 
menyebabkan Omzet penjualan UMKM menurun. Faktor utama penyebab menurunnya 
pendapatan UMKM adalah disebabkan penurunan daya beli konsumen, sanksi 
pelanggaran PSBB, ketakutan konsumen untuk transaksi tatap muka, penghentian 
pelayanan publik dan aturan aturan lain 

Dari wawancara yang telah saya lakukan dampak pandemi COVID-19 ini cukup 
merugikan wajib pajak UMKM dikarenakan menurunya pendapatan. 

 
Upaya-upaya yang telah dilakukan KPP Pratama Medan Polonia untuk meningkatkan 
kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar dan melapor pajak 
dibutuhkan upaya yang harus dilakukan agar wajib pajak mau membayar pajaknya. Menurut 
kepala seksi pelayanan KPP Pratama Medan Polonia, upaya yang telah dilakukan KPP 
Pratama dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM sebagai berikut: 
1. Canvassing 

Canvassing salah satu upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. Canvassing adalah cara KPP untuk menjumpai langsung pedagang yang 
dianggap berpotensi termasuk golongan UMKM, memberikan informasi dan himbauan 
kepada pelaku UMKM. Tujuan memberikan informasi adalah untuk memberkan 
pertimbangan kepada wajib pajak dalam pengambilan keputusan. Memberikan 
informasi kepada WP agar mengerti dan paham. Pemberian pengetahuan tentang 
pembayaran pajak, manfaat dan pentingnya pajak memberikan persepsi berbeda pada 
wajib pajak yang awalnya tidak mengetahui tentang pajak dari keadaan tersebut 
terbentuk simpati, sehingga menjadi wajib pajak yang sukarela. 
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2. Memandu dalam hal pelaporan 
Dalam hal pelaporan, pegawai pajak memberikan pelayanan kepada wajib pajak 

untuk melaporkan dalam hal memandu dalam pengisian Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT) yang baik dan benar kepada wajib pajak yang kurang paham dalam 
pelaporan pajak melalui e-SPT. 

Upaya ini sangat penting dilakukan karena dari beberapa hasil wawancara yang 
penulis lakukan masih terdapat kendala pajak UMKM yaitu keterbatasan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam mengelola usahanya dan juga tidak adanya SDM khusus yang 
mengurusi pembukuan dan perpajakannya sehingga tidak dapat menjalankan kewajiban 
perpajakannya dan terkadang pemilik UMKM merasa kerepotan untuk mengurus 
pajaknya sendiri, alasanya selain dikarenakan kurangnya pemahaman perpajakan para 
pelaku usaha UMKM juga menganggap administrasi pajak yang cukup rumit 

3. Membentuk kegiatan yang ditujukan langsung kepada UMKM seperti BDS (Business 
Development Services) 

Program BDS adalah salah satu strategi pembinaan dan pengawasan kepada 
wajib pajak dalam membina dan mendorong pengembangan usahanya secara 
berksesinambungan dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap 
pajak. Sasaran program BDS adalah wajib pajak UMKM, materi yang disampaikan dalam 
program BDS adalah materi perpajakan, pembukan, pencatatan dan materi lainnya 
sesuai dengan kebutuhan peserta pembinaan UMKM. 

4. Pemeriksaan Pajak 
Pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, 

mengolah data dan keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan pemenuhan 
kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan pajak yaitu 
serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang 
dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan dan 
sebagai bentuk pengawasan pelaksanaan self assesment system untuk menguji 
kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan yang berpegang teguh 
pada Undang-Undang Perpajakan 

Direktorat Jenderal Pajak melakukan pemeriksaan dengan tujuan utama untuk 
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dalam rangka meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. Untuk itu pemeriksaan harus terus dilakukan dengan 
meningkatkan mutu/kualitas pemeriksaan maupun pemeriksa yang ada, disertai 
penyempurnaan ketentuan yang berlaku. Dari pihak wajib pajak sendiri dituntut peran 
serta aktif, positif dan konstruktif agar pelaksanaan pemeriksaan dapat dilakukan secara 
efektif. Dengan adanya pemeriksaan pajak memungkinkan untuk meningkatkan 
pemahamannya tentang penerapan peraturan perpajakan yang benar, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kesadarannya untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Semakin banyak pemeriksaan yang dilakukan maka akan semakin tinggi kepatuhan. 
Dengan meningkatnya rasio pemeriksaan pajak terhadap jumlah Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT), wajib pajak akan berpikir dua kali untuk melakukan penghindaran pajak 
karena peluang terbongkarnya kecurangan akan semakin besar. 

5. Sosialisasi dan penyuluhan secara langsung 
Sosialisasi perpajakan merupakan suatu konsep memberikan pengertian, 

informasi, dan pembinaan kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban perpajakannya. Sosialisasi dan 
penyuluhan kepada wajib pajak atau pelaku UMKM merupakan hal yang penting dalam 
upaya mengkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Dari hasil wawancara yang peniliti lakukan, DJP juga melakukan sosialisasi 
secara langsung melalui sosial media, spanduk, iklan maupun pelatihan teknis untuk 
membimbing langsung wajib pajak. Sosialisasi merupakan suatu upaya yang harus 
dilakukan untuk memberikan edukasi perpajakan kepada wajib pajak, semakin intensitas 



ISSN: 2614-6754 (print) 
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 5721-5730 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

Jurnal Pendidikan Tambusai 5729 

 

 

sosialisasi perpajakan yang dilakukan, maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib 
pajak. 

Sosialisasi pajak merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi wajib 
pajak untuk menentukan keputusan perilaku kepatuhan atas kewajiban perpajakannya. 
Faktor eksternal individu seperti sosialisasi pajak dapat mendorong niat dan keyakinan 
dalam merespon kewajiban-kewajiban yang perlu dilakukan oleh wajib pajak. Sosialisasi 
pajak pastinya berpengaruh kepada wajib pajak yang menjalankan usahannya sendiri 
untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan data dan pembahasan yang disajikan dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Optimalisasi Penerapan PP No. 23 Tahun 2018 Tentang Pajak Penghasilan Atas 

Penghasilan Yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak Yang Memiliki Peredaran Bruto 
Tertentu atau penurunan tarif menjadi 0,5% dari tahun ke tahun cenderung menurun 
terlihat dari pertumbuhan tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Medan 
Polonia. Jika dilihat dari data persentase tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM penurunan 
ini terjadi pada pasca diterapkannya PP No.23 Tahun 2018. 

2. Faktor-faktor yang mengakibatkan tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Medan 
Polonia semakin menurun adalah sebagai berikut: 

a. Kesadaran dan pemahaman peraturan pajak 
b. Tarif Pajak 
c. Dampak pandemi Covid-19 

3. Adapun upaya-upaya yang dilakukan KPP Pratama Medan Polonia untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Medan Polonia adalah 
sebagai berikut: 

a. Canvassing 
b. Memandu dalam hal pelaporan 
c. Membentuk kegiatan langsung seperti BDS 
d. Pemeriksaan pajak 
e. Sosialisasi dan penyuluhan secara langsung 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
masukan untuk KPP Pratama Medan Polonia yang mungkin dapat bermanfaat, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia harus lebih ekstra optimis lagi untuk 

meningkatkan penerimaan negara dengan menggali potensi pajak penghasilan atas 
UMKM 

2. Wajib pajak UMKM sebaiknya lebih aktif mengikuti perubahan peraturan perpajakan yang 
sering mengalami perubahan dengan cara mengikuti sosialisai yang dilakukan KPP 
Pratama Medan Polonia sehingga dengan hal ini menambah pengetahuan 
perpajakan wajib pajak dan harapannya persentase tingkat kepatuhan wajib pajak juga 
bertambah. 

3. KPP Pratama Medan Polonia diharapkan lebih meningkatkan sosialisasi di wilayah 
kerjanya dan meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan serta melakukan pendekatan 
kepada wajib pajak UMKM agar wajib pajak semakin sadar akan pentingnya melakukan 
kewajiban perpajakannya 

4. Tetap melakukan upaya-upaya yang telah dilakukan atau dengan menambah kegiatan 
sebagai upaya lain yang dapat meningkatkan persentase tingkat kepatuhan wajib 
pajak UMKM. Upaya pengawasan dapat dilakukan sehingga dapat meminimalisir jumlah 
wajib pajak yang tidak patuh. 
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